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Badan Kesehatan Dunia atau WHO menetapkan COVID-19

sebagai pandemi pada Rabu, 11 Maret 2O2O' Lima hari setelah

itu, Pemerintah Rl melalui Presiden Jokowi mengimbau agar

masyarakat belajar, U"ft"t;u, dan beribadah di rumah' Pemerintah

terus menggaungkan instruksi tersebut demi memutus rantai

penyebaran ,irm CovID-19, degan harapan dapat menekan

kurva penyebaran virus' Masa tersebut menandai dimulainya

social/pltysical distan'cing di Indonesia' Masyarakat pun mulai

beradaptasi dan rn"igopti-'tL"' bekeria dan belajar dari

rumah melarui int".nei. jaringan inrernet yang biasanl,a lebih

banyak digunakan ai ftd""g'" bisnis dan pendidikan kini telah

n-r"ng.rurri sebagian besar rumah tangga di Indonesia' 
..

Indonesia tidak sendiri karena kebijakan physicar distancing

iniditerapkandiseluruhdunia.Aktivitasrumahtanggakini
disibukkanolehpembelajaranSecaradaringatauonlinelearning
tu,rg dilak kan Jt"gu" -""ggt'nukan beberap a platform media

berbasis internet. Slgitu pula-dengan kegiatan bekerja di mana

Dara orang,r, u,,ti otung dewasa yang bekerja melakukan

i"gi*r""i, melalui medium internet' Euphoria penggunaan

Zoom-aplikasi konferensi video-begitu nyata dengan tampilan

screenshot yang banyak diunggah di media sosial oleh para

Denggunanya.
Namun, sejauh

relajar dan bekerja,

internet dapat memudahkan kita dalam

pertanyaan yang muncul adalah bagaimana
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dengan kelompok masyarakat yang tidak mempunyai akses

internet bahkan ponsel pintar atau laptop pun tak terjangkau
untuk mereka? Bagaimana dengan mereka yang tinggal di
pedalaman atau pun pulau terluar Indonesia? Tulisan ini ingin
menyampaikan argumen bahwa terdapat ketimpangan di dalam
masyarakat antara yang memiliki jangkauan akses internet tak
terbatas dan perangkat canggih dengan mereka yang tak mampu.

Istilah digital divide atau kesenjangan digital mulai muncul
pada pertengahan 199O-an (Meinal dan Sack, 2014). Kesenjangan

digital terjadi karena anggota masyarakat yang berada pada leve1

sosial dan ekonomi berbeda memiliki ketidaksetaraan akses

terhadap internet dan teknologi komunikasi informasi lain.
Kesenjangan digital terbagi menjadi ketidaksetaraan dalam akses

konektivitas, ketidaksetaraan kompetensi, dan ketidaksetaraan
pencapaian hidup setelah mendapat akses (Tiappel, 201,9).

Kesenjangan digital begitu nyata adanya. Tidak dapat dipungkiri
bahwa kesenjangan digital adalah implikasi dari keadaan sosial

dan ekonomi masyarakat kita yang tidak merata. Data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa persentase
jumlah penduduk miskin pada paruh kedua 2079 adalah 9,22Vo

dari total jumlah penduduk sedangkan proporsi individu yang

menggunakan telepon genggam pada 2019 sebesar 63,53Vo.

Tulisan ini hanya akan membahas tentang kesenjangan digital
dalam akses koneksi sebagai akibat dari keterbatasa akses

ekonomi dan letak geografis.

Menurut riset e-Marketer prediksi jumlah pengguna

smartphone di Indonesia pada tahun 2079 adalah 92 juta orang
(eMarketer, 2016). Sementara itu, persentase rumah tangga

yang pernah mengakses internet selama tiga bulan terakhir pada

2018 adalah98,72To menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2018).
Di samping itu, menurut BPS, sebanyak 55 ribu desa/kelurahan
telah mendapatkan sinyal telepon seluler pada 2018. Angka-
angka tersebut terlihat baik dalam arti sebagian besar anggota
masyarakat kita telah mendapatkan akses internet yang cukup.
Namun, tentu saja ada level-level mikro yang tidak terjamah
oleh kalangan masyarakat menengah ke bawah seperti yang telah
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:. dr media online belakangan ir
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:---ran kilometer untuk mengajari
:=:*- :umah ke rumah (Azanella,202
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-:rEram belajar di TVRI sebagai altt
:*:-ah. Menteri Pendidikan dan Kei

;.:diri mengatakan bahwa progral

-::uk membantu kalangan yang
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viral di media online belakangan ini di mana ada kisah-kisah

guru sebuah desa terpencil yang bersusah payah menempuh

puluhan kilometer untuk mengajari anak didiknya satu per satu

dari rumah ke rumah (Azanella,2020). Ada pula kisah seorang

guru di sumenep, Madura yang berinisiatif mendatangi rumah

murid-muridnya untuk mengajar karena mendengar beberapa

orang tua muridnya berniat untuk berhutang demi membeli

telepon pintar agar anaknya dapat belajar (Azanella, 2020) '

Sebagai lembaga pengayom pendidikan, Kementerian
pendidikan dan Kebud ayaan (Kemendikbud) telah meluncurkan

program belajar di TVRI sebagai alternatif lain pembelajaran di

rumah. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim

sendiri mengatakan bahwa program belajar di TVRI dihrrat

untuk membanru kalangan yang memiliki kendala akibat

keterbatasan akses ekonomi maupun letak geografis. Syukurlah

pada 13 April2020, TVRI bekerja sama dengan Kemendikbud

meluncurkan program belajar sebagai media pembelajaran

selama masa pandemi. Hal ini dilakukan karena tidak semua

murid dan guru dapat memaksimalkan pembelajaran online.

program pembelajaran di stasiun televisi publik ini merupakan

.rrrhu pemerintah dalam menjembatani kesenjangan digital

pada proses pembelajaran dari rumah seperti yang dicanangkan

tl"h p"-"rintah sendiri sehingga diharapkan manfaat terbesar

-rr,[kit dapat dirasakan oleh kalangan masyarakat di daerah

terdepan, tertinggal, dan terluar Indonesia. Terlepas dari efektif

atau tidaknya program belajar melalui TVRI tersebut, setidaknya

ad,a upaya nyata dari pemerintah dalam mengatasi persoalan

akses ini.
Selain itu, baik operator telekomunikasi (Telkom) maupun

operator seluler terbesar Telkomsel dan XL berlomba-lomba

mendukung program belajar dari rumah dengan membuka

Iayananbelajar atau konferensi seperti ilmupedia atau umeetme.

Tetapi tetap saja tanpa akses internet atau pun kepemilikan

relepon pintar, layanan tersebut tidak dapat dinikmati secara

optimal.
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Berkaitan dengan letak geografis, Indonesia memiliki kurang
lebih 17 ribu lebih pulau yang tersebar dari Sabang sampai
Merauke. Pulau Jawayang merupakan pulau dengan penduduk
terpadat serta letak geografis yang relatif dekat dengan ibukota
saja masih dapat ditemui guru-guru yang harus mendatangi
rumah siswa-siswanya dengan menempuh jarak dan medan
yang cukup menantang. Hal ini terjadi di sebuah desa di Ciamis
di mana tiga orang guru berinisiatif menemui anak didik mereka
untuk mengajar tanpa bantuan perangkat komputer jinjing atau

pun akses internet (Nugraha, 2020).
Kesenjangan digital di wilayah Indonesia tidak dapat

diabaikan dan harus dipersempit jaraknya. Pemerintah harus
tetap mengupayakan tercapainya keadilan sosial dan ekonomi
bagi seluruh masyarakat Indonesia dengan melakukan intervensi
terhadap lembaga telekomunikasi maupun produsen produk ICT
sehingga akses internet dapat menjangkau seluruh kalangan.
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